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The transition from pandemic to endemic requires students to conduct face-to-face 
learning. With the re-enactment of face-to-face learning, students have to adapt again 
to the new atmosphere. Adaptation capacity due to the pandemic gives students have 
good academic resilience skills to face problems and difficulties in the educational 
process. One factor that affects academic resilience is self-regulated learning. With self-
regulated learning, students can self-regulate and achieve academic success. This study 
aims to determine the relationship between self-regulated learning and academic 
resilience in students. The method used is a quantitative method with a correlational 
design. The total participants in this study were 174 students studying at several 
universities in Indonesia using incidental sampling techniques. This study used the 
Academic Resilience scale (α = 0.862) and the self-regulated learning scale (α = 0.901). 
This study showed a significant positive relationship between self-regulated learning 
and academic resiliency in students (r = 0.333 and sig. = 0.000). Indicates that self-
regulated learning is one of the factors associated with increasing student academic 
resilience.  
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2023-10-12 
Direvisi: 2023-11-23 
Dipublikasi: 2023-12-06 

 
 

Kata kunci: 
Self-Regulated Learning; 
Resiliensi Akademik; 
Mahasiswa. 

Peralihan masa pandemi ke endemi mengharuskan mahasiswa untuk melakukan 
pembelajaran secara tatap muka. Dengan diberlakukannya kembali pembelajaran 
tatap muka membuat mahasiswa harus kembali beradaptasi dengan suasana baru. 
Kapasitas adaptasi akibat pendemi membuat mahasiswa harus memiliki kemampuan 
resiliensi akademik yang baik agar dapat menghadapi permasalahan dan kesulitan 
dalam menjalani proses pendidikan. Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi 
akademik adalah self-regulated learning. Dengan adanya self-regulated learning 
mahasiswa dapat mengatur dirinya sendiri dan mencapai keberhasilan akademik. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan Antara self-regulated 
learning dengan resiliensi akademik pada mahasiswa. Metode yang digunakan yaitu 
metode kuantitatif dengan desain korelasional. Total partisipan dalam penelitian ini 
yaitu 174 mahasiswa yang berkuliah di beberapa universitas di Indonesia 
menggunakan teknik accidental sampling. Penelitian ini menggunakan Academic 
Resilience scale (α = 0,862) dan self-regulated learning scale (α = 0,901). Hasil 
penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif signifikan Antara self-regulated 
learning dengan resiliensi akademik pada mahasiswa (r=0,333 dan sig. = 0,000). Hal ini 
menunjukkan bahwa self-regulated learning menjadi salah satu faktor yang 
berhubungan dengan meningkatnya resiliensi akademik mahasiswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Masa transisi dari pandemi ke endemi telah 

menyebabkan banyak perubahan termasuk di 
dalamnya sistem pendidikan yang dilakukan 
kembali secara tatap muka. Perubahan ini 
nampaknya menjadi tantangan bagi mahasiswa 
yang sejak awal telah melalui pembelajaran 
secara daring (Moustakas & Robrade, 2022). 
Munculnya sikap adaptif yang menuntut 
mahasiswa harus memiliki keterampilan dasar 
agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, 
namun kesulitan dalam adaptasi akademik masih 
saja menjadikan hambatan (Yeung & Yau, 2022).  

Kiswoyo (2020) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa keaktifan mahasiswa dalam 
pembelajaran tatap muka lebih tergambarkan 
dengan baik dibandingkan pembelajaran daring, 
yang digambarkan melalui dengan adanya 
kehadiran mahasiswa yang tepat waktu, 
perkuliahan secara teratur dan berkelanjutan, 
tujuan dan target perkuliahan yang baik, sikap 
mahasiswa yang kooperatif, terjalinnya interaksi 
dan komunikasi mahasiswa yang baik, serta 
mengerjakan tugas-tugas kuliah yang tepat dan 
sesuai. Hal ini ditindaklanjuti oleh pandangan 
Kemendikbudristek (2022) yang menilai bahwa 
nampaknya persoalan pembelajaran daring 
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menyebabkan problem mental peserta didik 
yang sangat berisiko terhadap minat belajar, 
sehingga pada tahun ajaran 2022/2023 
pembelajaran tatap muka 100% harus dilakukan. 

Dari data yang dipaparkan, nampak juga 
dialami oleh mahasiswa pada saat ini. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap 10 informan mahasiswa (wawancara 
dilakukan selama bulan september 2022), 
ditemukan 7 dari 10 informan mengungkapkan 
bahwa dengan adanya pembelajaran tatap muka 
secara langsung membuat mereka lebih memiliki 
ketekunan untuk dapat menjalankan peran 
akademiknya selama kuliah. Kemudian, 8 dari 10 
informan menilai bahwa dengan kembalinya 
sistem pembelajaran tatap muka langsung, 
membuat mereka dengan mudah memahami 
peran pentingnya sebagai mahasiswa, dan 
melibatkan orang-orang sekitar sebagai agen 
pembelajaran ketika mengalami kesulitan 
belajar. Bahkan, 9 dari 10 informan juga meng-
ungkapkan bahwa selama pembelajaran daring 
sebelumnya membuat mereka mengalami 
tekanan emosional yang tidak terkontrol karena 
masalah jaringan, sarana digital yang digunakan, 
dan tidak kooperatifnya teman kelompok. 
Sebaliknya, ketika pembelajaran tatap muka 
dilakukan kembali, membuat 9 informan merasa 
perubahan afeksi negatif menjadi lebih baik, dan 
respon emosi yang stabil.  

Fenomena yang dialami oleh para informan, 
nampaknya didukung oleh penelitian dari 
Mustakim, Dewi, Mulyasari, Juanto, Linda, dan 
Kamali (2021), bahwa pembelajaran tatap muka 
memberikan gambaran yang cukup baik diban-
dingkan dengan pembelajaran daring. Begitu juga 
dengan yang diungkapkan oleh Nikolopoulou 
(2022) bahwa dengan pembelajaran tatap muka 
membuat mahasiswa akan semakin kooperatif, 
memiliki hubungan yang kuat dengan pengajar, 
sosialisasi yang baik, kemampuan interaktif yang 
terarah, dan juga berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Kapasitas adapatsi dengan 
perubahan yang ada akibat pandemi, membuat 
individu harus memiliki kemampuan resiliensi 
(Raghunathan, Singh, & Sharma, 2022). 
Ramadhani dan Sagita (2022) mengungkapkan 
bahwa dengan cara membentuk kemampuan 
resiliensi akademik, sangat membantu individu 
untuk mampu bangkit dari kesulitan akademik 
selama pembelajaran berlangsung. 

Resiliensi akademik merupakan kondisi yang 
ditunjukkan oleh individu saat menghadapi 
permasalahan dan kesulitan dalam menjalani 
proses pendidikan yang dimunculkan melalui 

respon kognitif, afektif, dan perilaku (Cassidy, 
2015). Sebagai mahasiswa harus dapat memun-
culkan kemampuan untuk berpikir, berafeksi, 
dan memunculkan perilaku selama mengikuti 
proses perkuliahan di lembaga akademik. 
Mahasiswa diharapkan mampu menunjukkan 
kemampuan resiliensi akademik walaupun 
dalam prosesnya mahasiswa harus menghadapi 
situasi yang tidak menyenangkan dan berusaha 
untuk menerima situasi apa adanya (Perez-Brena 
dkk., 2018). 

Menjadi seorang pelajar untuk menunjukkan 
kemampuan resiliensi akademik yang baik atau 
buruk, harus tergambarkan melalui tiga dimensi 
(Cassidy, 2015). Pertama yaitu ketekunan, 
dimana individu mampu untuk memunculkan 
perilaku saat menghadapi kesulitan akademik 
yang dialami selama proses pembelajaran. Kedua 
yaitu refleksi dan mencari bantuan adaptif, 
dimana ketika individu mengalami kesulitan 
pembelajaran dapat untuk mencari bantuan dan 
dukungan dari orang di sekitarnya, serta 
mengetahui kekuatan diri yang dimiliki. Ketiga 
yaitu afek negatif dan respon emosional, dimana 
ketika individu menghadapi kesulitan selama 
proses pembelajaran berupa perasaan negatif 
seperti cemas, pesimis, kehilangan harapan dapat 
diatasi dengan memunculkan perasaan optimis. 

Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik 
yang rendah akan menurunkan prestasi 
akademiknya dan akan memengaruhi kehidupan 
sosial mahasiswa di perguruan tinggi baik 
terhadap sesama mahasiswa, dosen, maupun 
orang tua (Beri & Kumar, 2018). Resiliensi 
akademik yang rendah juga dapat membuat 
mahasiswa kurang mampu meregulasi stres 
akademik yang dialami dan merasa tidak puas 
akan pembelajaran yang dilakukan di lembaga 
akademik (Kumalasari & Akmal, 2021). Hal ini 
dapat berdampak pada prestasi akademik yang 
akan diraih selama menjadi mahasiswa. 
Meskipun demikian, hal ini dapat diatasi oleh 
mahasiswa dengan membentuk resiliensi 
akademik yang tinggi, karena dapat membuat 
mahasiswa menjadi lebih puas dalam proses 
perkuliahan, dapat meregulasi stres akademik, 
dan mengatasi tekanan yang dirasakan 
(Meneghel, Martinez, Slanova, & De Witte, 2019). 
Mahasiswa yang dapat memunculkan resiliensi 
akademik juga memiliki karakter diri, kompe-
tensi yang memadai, minat belajar, komitmen, 
kepercayaan diri, dan pengendalian diri untuk 
mengatasi situasi sulit yang dihadapi selama 
menempuh studi di perguruan tinggi (Mufaridah 
& Rachmawati, 2023). 
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Selama proses pembelajaran, mahasiswa tidak 
hanya sekedar menerima dan menyerap 
informasi yang disampaikan oleh dosen, tetapi 
mahasiswa dapat melibatkan diri secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, dapat menghadapi 
berbagai tuntutan tugas kuliah, dan mampu 
menyesuaikan dengan berbagai persoalan 
perubahan akan tugas-tugas yang diberikan agar 
hasil belajarnya lebih baik dan sempurna. Dalam 
proses perkuliahan mahasiswa, self-regulated 
learning pada siswa juga ada peranannya 
terhadap resiliensi akademik mahasiswa, karena 
dengan adanya self-regulated learning dapat 
membuat mahasiswa bisa mengatur dirinya 
untuk bisa ikut aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga suasana kelas bisa lebih kondusif (Ataii, 
Saleh-Sedghpour, Asadzadeh-Dahraei, & Sadatee-
Shamir, 2021; Sabrillah, Laily & Sholichah., 
2021). Sabrillah dkk. (2021) mempertegas 
bahwa self-regulated learning menjadi deter-
minan tingkat resiliensi akademik mahasiswa. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Chasanah, Rejeki, dan Amelasasih (2019) pada 
97 mahasiswa, menemukan bahwa self-regulated 
learning berhubungan positif signifikan dengan 
resiliensi akademik pada mahasiswa Program 
Studi Teknik Informatika dan Teknik Elektro 
Universitas Muhammadiyah Gresik (rxy = 0,656). 
Penelitian lain dari Saufi dkk. (2022) yang 
dilakukan pada 123 mahasiswa tahun pertama 
Fakultas Ilmu Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
pada salah satu universitas di Jember yang 
berusia 19-25 tahun, menemukan bahwa self-
regulated learning berhubungan positif signifikan 
dengan resiliensi akademik (rxy = 0,413), dimana 
mahasiswa mampu mengontrol dan memonitor 
dirinya dalam belajar sehingga mampu 
mengatasi berbagai kesulitan yang menghambat 
perkembangan diri dalam proses akademik. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mohan 
dan Verma (2020) terhadap 162 remaja usia 15-
20 tahun di Ludhiana (Punjab, India), menemu-
kan bahwa self-regulated learning berhubungan 
positif dengan dimensi resiliensi akademik yaitu 
self-belief dan persistence, dan self-regulated 
learning berhubungan negatif dengan dimensi 
resiliensi akademik yaitu anxiety, uncertain 
control, dan respectively.  

Hasil penelitian sebelumnya telah meng-
gambarkan bahwa ada keterhubungan positif 
dan negatif antara self-regulated learning dengan 
beberapa dimensi resiliensi akademik, sehingga 
masih nampak dinamika yang beragam. Maka 
dari itu, penelitian ini masih perlu ditinjau 
kembali pada mahasiswa karena melihat masa 

transisi kembali ke pembelajaran tatap muka 
langsung yang menyebabkan berkurangnya 
waktu fleksibel dari mahasiswa, dan juga 
meningkatnya waktu untuk kegiatan akademik 
yang begitu padat. Kondisi ini menyebabkan 
mahasiswa dituntut untuk memiliki strategi diri 
berupa self-regulated learning agar dapat menye-
suaikan kembali dengan sistem pembelajaran 
dan kemudian beradaptasi dengan perubahan-
perubahan akademik yang terjadi.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 
antara self-regulated learning dengan resiliensi 
akademik pada mahasiswa. Selanjutnya, 
hipotesis penelitian yang diajukan ialah terdapat 
hubungan positif antara self-regulated learning 
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini telah menggunakan jenis 
kuantitatif dengan desain korelasional guna 
untuk melihat hubungan atau korelasi antara 
satu variabel bebas (self-regulated learning) 
dengan satu variabel terikat (resiliensi 
akademik). 
 

B. Partisipan Penelitian  
Partisipan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 174 mahasiswa yang berkuliah di 
beberapa universitas di Indonesia dengan 
menggunakan teknik insidental sampling.  

 

C. Skala Penelitian 
Pada penelitian ini, prosedur pengumpulan 

data dilakukan dengan cara penyebaran 
kuesioner melalui Google Form 
(https://forms.gle/gWd2UBZ155qSsL2j9). 
Kuesioner diberikan dan diisi secara daring 
oleh partisipan penelitian. Pengukuran dalam 
penelitian ini menggunakan dua skala 
psikologi yaitu, skala self-regulated learning 
dan skala resiliensi akademik. Self-regulated 
learning diukur menggunakan Self-Regulated 
Learning Scale (SRLS) yang telah diterjemah-
kan ke dalam bahasa Indonesia oleh Candra 
dan Rani (2022) berdasarkan aspek-aspek 
yang dikemukakan oleh Zimmerman (2002) 
yaitu metakognisi, motivasi, dan perilaku. 
Skala self-regulated learning memiliki 36 
aitem (α = 0,846) yang terdiri dari pernyataan 
favorable dan unfavorable dengan mengguna-
kan empat kategori respons berdasarkan 
model skala Likert, yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Contoh itemnya adalah “Saya 
bersemangat untuk dapat mengikuti proses 
perkuliahan yang berlangsung di kelas”. Dari 
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hasil uji daya diskriminasi aitem, diperoleh 34 
aitem lolos seleksi dengan nilai validitas aitem 
yang berkisar antara 0,309-0,600 dan nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,901. 

Resiliensi akademik diukur menggunakan 
Academic Resilience Scale (ARS-30) dari 
Cassidy (2016), yang meliputi dimensi keteku-
nan, refleksi dan mencari bantuan adaptif, 
afek negatif dan respon emosional. Skala ARS-
30 kemudian diadaptasi ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Kumalasari dkk. (2020) 
dengan 24 aitem valid (α = 0,891) yang terdiri 
dari pernyataan favorable dengan mengguna-
kan empat kategori respons berdasarkan 
model skala Likert, yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Sesuai (SS). Contoh itemnya adalah “Saya akan 
mencoba untuk lebih memikirkan kekuatan 
dan kelemahan saya untuk membantu saya 
belajar lebih baik lagi”. Dari hasil uji daya 
diskriminasi aitem, diperoleh 18 aitem lolos 
seleksi dengan nilai validitas aitem yang 
berkisar antara 0,349-0,594 dan nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,862. 

 

D. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian menggunakan uji 
korelasi product moment dari Karl Pearson. 
Pengujian seluruh data dilakukan meng-
gunakan bantuan program komputer IBM 
SPSS Statistic seri 21 for windows. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 
Pada Tabel 1 skor regulated learning yang 

diperoleh oleh sebagian besar mahasiswa 
berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 64,4% (rata-rata 102,96 dan 
standar deviasi 12,936). Sedangkan, skor 
resiliensi akademik yang diperoleh oleh 
sebagian besar mahasiswa berada pada 
kategori sedang dengan persentase 63,2% 
(rata-rata 55,63 dan standar deviasi 7,358). 

 

Tabel 1. Kategorisasi Variabel Penelitian 
 

Variabel Rata-rata SD Persentase Ket. 

Self-Regulated 
Learning 

102,96 12,936 64,4% Tinggi 

Resiliensi 
Akademik 

55,63 7,358 63,2% Sedang 

 
B. Uji Asumsi Normalitas 

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 3, 
diperoleh nilai K-S-Z pada variabel self-
regulated learning sebesar 1,099 dengan 

probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 
0,178 (p>0,05). Kemudian, nilai K-S-Z pada 
variabel resiliensi akademik sebesar 0,761 
dengan signifikansi sebesar 0,608 (p>0,05). 
Variabel self-regulated learning dan resiliensi 
akademik memiliki nilai signifikan yang lebih 
besar dari 0,05, sehingga  kedua variabel 
berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov-
Test 

 

 Self-Regulated 
Learning 

Resiliensi 
Akademik 

Kolmogorov-
Smirnov Z 

1,099 0,761 

Asymp. Sig.  
(2-tailed) 

0,178 0,608 

 
C. Uji Asumsi Linieritas 

Dari hasil uji linieritas pada Tabel 4, 
diperoleh nilai Flinearity sebesar 27,975 dengan 
sig= 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa 
hubungan antara self-regulated learning 
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa 
adalah linier. 

 

Tabel 3. Uji Linieritas ANOVA 
 

 F Signifikan Keterangan 

Linearity 27,975 0,000 
p<0,05 
(Linier) 

Deviation 
from 

Linearity 
2,031 0,100 

p>0,05 
(Linier) 

 
D. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 
pada Tabel 5, diperoleh koefisien korelasi 
antara self-regulated learning dan resiliensi 
akademik sebesar 0,333 dengan sig = 0,000 
(p<0,01) yang berarti ada hubungan positif 
signifikan antara self-regulated learning 
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pada 
penelitian ini diterima. Semakin tinggi self-
regulated learning, maka semakin tinggi juga 
resiliensi akademik pada mahasiswa. Grit 
memberikan sumbangsi terhadap meningkat-
nya resiliensi akademik pada mahasiswa 
sebesar 11,1% (r2). 

 

Tabel 4. Uji Korelasi Karl Pearson 
 

 
Self-

Regulated 
Learning 

Resiliensi 
Akademik 

Self-
Regulated 
Learning 

Pearson 
Correlation 

1 0,333** 

Sig. (1-tailed)  0,000 
N 174 174 
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Resiliensi 
Akademik 

Pearson 
Correlation 

0,333** 1 

Sig. (1-tailed) 0,000  
N 174 174 

 
E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan 
bahwa hipotesis diterima, dimana self 
regulated-learning berhubungan positif juga 
dengan resiliensi akademik. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
oleh Perdana dan Wijaya (2021) yang 
menemukan bahwa self-regulated learning 
berhubungan positif signifikan dengan 
resiliensi akademik. Dimana semakin tinggi 
self-regulated learning yang dimiliki oleh 
mahasiswa maka semakin tinggi pula resi-
liensi akademik yang dimiliki. Hal ini dapat 
diartikan juga bahwa variasi meningkatnya 
resiliensi akademik karena adanya self-
regulated learning yang baik dari para 
mahasiswa. 

Resiliensi akademik diartikan sebagai 
kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi 
dalam bidang akademik dengan memberikan 
respon yang positif dalam mengatasi dan 
menghadapi tuntutan akademik (Cassidy, 
2016). Berdasarkan hasil penelitian deskriptif 
dalam penelitian ini diketahui bahwa 
resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa 
sebagian besar pada  kriteria  sedang dengan 
persentase 63% dan 6,3% memiliki resiliensi 
yang tinggi dan 29,3% memiliki resiliensi 
rendah dan yang sangat rendah dengan 
presentase 1,2% ini artinya mahasiswa masih 
kurang mampu untuk dapat menghadapi 
situasi yang sulit dan beradaptasi dengan 
tuntutan akademik. Mahasiswa yang memiliki 
resiliensi akademik yang rendah akan 
menurunkan prestasi akademiknya dan akan 
memengaruhi kehidupan sosial mahasiswa di 
perguruan tinggi baik terhadap sesama 
mahasiswa, dosen, maupun orang tua (Beri & 
Kumar, 2018). 

Resiliensi akademik terdiri dari tiga 
dimensi yaitu ketekunan, refleksi dan mencari 
bantuan adaptif, afek negatif dan respon 
emosional. Aspek yang pertama yaitu 
ketekunan. Mahasiswa yang memiliki keteku-
nan walaupun dalam kesulitan pasti memiliki 
kemauan untuk terus berjuang. Selain itu, 
mahasiswa yang memiliki ketekunan akan 
menunjukkan sikap untuk tidak mudah 
menyerah, mau mencoba, bekerja keras, 
berpegang teguh pada rencana dan tujuan, 
dapat memecahkan masalah, dan memandang 

kesulitan sebagai kesempatan Sabrillah dkk., 
2021).  

Aspek kedua yaitu refleksi dan mencari 
bantuan adaptif menggambarkan respon indi-
vidu dalam menghadapi kesulitan akademik. 
Dari hasil penelitian menunjukkan berada di 
kategori sedang yang artinya mahasiswa 
cenderung kurang dalam melakukan refleksi 
diri dan cenderung pasif dalam mencari 
bantuan ketika mengalami kesulitan 
akademik. Aspek ketiga yaitu afek negatif dan 
respon emosional, menggambarkan juga 
bagaimana respon emosional individu dalam 
mengalami kesulitan akademik dengan meng-
hindari respon emosional negatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa indikator 
tersebut berada di kategori sedang yang 
artinya mahasiswa juga jarang menunjukan 
perilaku yang dapat meningkatkan emosi 
positif.  

Salah satu faktor yang berpengaruh kuat 
yaitu self-regulated learning. Meningkatnya 
resiliensi akademik dalam penelitian ini tidak 
terlepas dari self-regulated learning. Masrifah 
dan Hendriani (2022) mengungkapkan bahwa 
resiliensi akademik yang dibentuk dengan 
baik, tidak terlepas dari cara seorang 
mahasiswa dalam membentuk strategi self-
regulated learning dalam kegiatan akademik-
nya. Self-regulated learning yang dimiliki 
partisipan berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 64,4% yang menunjukan bahwa 
sebagian besar mahasiswa memiliki self-
regulated learning yang baik. Self-regulated 
learning memiliki beberapa aspek yaitu 
keaktifan baik secara metakognisi, motivasi, 
maupun perilaku dalam proses akademik.  

Aspek yang pertama metakognisi, 
partisipan cukup mampu untuk mengatur, 
mendesain, merencanakan, serta mengeva-
luasi cara belajarnya secara mandiri. Masa 
transisi dari pandemi ke endemi melatih 
partisipan untuk dapat belajar secara mandiri 
sehingga partisipan terbiasa untuk membuat 
regulasi terhadap cara belajarnya (Wibowo & 
Nainggolan, 2022). Partisipan menyadari 
bahwa hanya usaha mereka sendirilah dapat 
mencapai tujuan belajar yang efektif. Aspek 
yang kedua motivasi, partisipan memiliki 
motivasi belajar yang tinggi waspada dan 
lebih giat belajar ketika IPKnya turun, selalu 
berusaha memahami materi perkuliahan 
meskipun sulit, dan memperhatikan. Aspek 
ketiga perilaku, Partisipan mencari teman 
sebaya atau bantuan dosen jika mereka 
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menemukan kesulitan dalam belajar. Jadi, 
apabila dirasakan oleh partisipan bahwa suatu 
pelajaran atau pembahasan pelajaran tidak 
dimengerti, maka partisipan akan lebih aktif 
untuk mempelajarinya. Partisipan juga bisa 
menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas dan 
situasi belajar khusus serta mampu meren-
canakan, mengontrol waktu, dan memiliki 
usaha terhadap penyelesaian tugas, tahu 
bagaimana menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan. 

Self-regulated learning merupakan faktor 
internal yang ada pada diri individu yang 
berperan pada pencapaian prestasi belajar 
yang optimal. Self- regulated    learning 
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap naik turunnya resiliensi akademik. 
Self-regulated learning adalah suatu upaya/ 
kegiatan mengenai bagaimana seseorang 
dapat mengatur cara belajarnya sendiri atau 
sering disebut dengan belajar mandiri (Mohan 
& Verma, 2020). Dalam penelitian ini memiliki 
keterbatasan yaitu jumlah responden yang 
sedikit, tentunya masih kurang dalam 
menjangkau semua universitas yang ada di 
Indonesia. Penyebaran kuesioner yang tidak 
merata ini menyebabkan peneliti kurang 
mengetahui bagaimana hubungan antara self-
regulated learning dengan resiliensi akademik 
pada mahasiswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, 

adanya hubungan positif signifikan antara 
self-regulated learning dengan resiliensi 
akademik pada mahasiswa. Self-regulated 
learning mahasiswa berada pada kategori 
tinggi dan resiliensi akademiknya berada pada 
kategori sedang. Self-regulated learning mem-
berikan sumbangsi sebesar 11,1% terhadap 
resiliensi akademik. Hal ini mengindikasikan 
bahwa self-regulated learning menjadi salah 
satu faktor yang berhubungan dengan 
meningkatnya resiliensi akademik mahasiswa. 

 

B. Saran 
Adapun saran yang perlu disampaikan 

yaitu bagi mahasiswa diharapkan untuk dapat 
berjuang menghadapi tuntutan-tuntutan aka-
demik, serta tidak  mudah  menyerah  ketika  
dihadapkan  dengan  berbagai  kesulitan  yang  
ada  selama  melakukan  pembelajaran  dan  
akan  langsung  bangkit  ketika  mendapatkan  
kesulitan yang tidak bisa diatasi tanpa 
menyerah. 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan 
dapat menambahkan jumlah subjek penelitian 
serta melakukan penelitian yang lebih dalam 
seperti apakah jenis kelamin berpengaruh 
pada self-regulated learning dan resiliensi 
akademik mahasiswa. Selain itu peneliti 
selanjutnya disarankan dapat lebih mengem-
bangkan penelitian dengan pokok bahasan 
yang sama baik dari segi metode (seperti 
metode kualitatif), teori, maupun alat 
ukurnya. 
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